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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

praktik pembelajran partuturon terhadap penanaman nilai-nilai kasih sayang 

peserta didik di SD Negeri 302 Aek Garingging, dapat disimpulkan beberapa 

hal penting sebagai berikut: 

Penggunaan metode bermain peran dalam pembelajaran partuturon 

mampu membantu peserta didik memahami peran sosial dan makna dari 

sapaan kekerabatan. Melalui simulasi peran sebagai abang, adik, tulang, atau 

namboru, siswa belajar menunjukkan perilaku peduli, sopan, dan penuh 

empati. Metode ini terbukti efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai kasih 

sayang secara langsung dan menyenangkan. Pengelompokan peserta didik 

berdasarkan struktur kekerabatan dalam budaya Batak menciptakan suasana 

pembelajaran yang positif. Dalam kelompok, siswa menjadi lebih aktif, 

percaya diri, dan terlibat secara emosional. Interaksi dalam kelompok 

mendorong terbentuknya nilai-nilai sosial seperti saling menghargai, kerja 

sama, serta membangun rasa kekeluargaan antar peserta didik. Pembiasaan 

nilai kasih sayang dilakukan secara konsisten oleh guru melalui penggunaan 

sapaan adat, pemberian teladan, dan penguatan perilaku positif. Hasilnya, 

siswa menunjukkan perubahan sikap yang signifikan lebih lembut, sopan, 

perhatian terhadap teman, dan terbiasa menggunakan sapaan adat dalam 

kehidupan sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa nilai kasih sayang bukan 

hanya dipelajari, tetapi juga menjadi bagian dari kebiasaan dan budaya 

sekolah. Keberhasilan implementasi pembelajaran partuturon juga didukung 

oleh antusiasme guru dan peserta didik, serta relevansi budaya lokal yang 

masih hidup dalam keseharian siswa.  

Namun demikian, terdapat hambatan seperti minimnya media dan 

bahan ajar, serta pengaruh globalisasi yang membuat sebagian siswa mulai 

menjauh dari nilai-nilai budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 
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kurikulum dan penyediaan modul khusus agar pembelajaran ini dapat 

berkelanjutan. Secara umum, praktik pembelajaran partuturon terbukti efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai kasih sayang di lingkungan sekolah dasar, serta 

berperan penting dalam pelestarian budaya lokal melalui pendekatan 

pendidikan karakter yang kontekstual. 

 

B. Saran 

1. Sumber Referensi untuk Penelitian Selanjutnya: Penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi mahasiswa dan peneliti lain yang tertarik untuk 

meneliti praktik pembelajaran partuturon terhadp penanaman nilai-nilai 

kasih sayang peserta didik dalam mata pelajaran lain atau di tingkat 

pendidikan yang berbeda. 

2. Peningkatan Kompetensi Mahasiswa: Bagi mahasiswa yang sedang 

mempelajari pendidikan atau pengajaran, penelitian ini dapat menjadi 

contoh aplikatif bagaimana teori pendidikan diterapkan dalam konteks 

nyata di kelas. Ini juga dapat memperluas wawasan mahasiswa tentang 

praktik pembelajaran partuturon. 

3. Diharapkan praktik pembelajaran partuturon dapat dioptimalkan lebih 

lanjut dan memberikan dampak positif yang lebih besar dalam penanaman 

nilai-nilai kasih sayang peserta didik di SD Negeri 302 Aek Garingging 

Implementasi yang efektif dari praktik pembelajaran ini akan 

meningkatkan kualitas pendidikan dan keterlibatan peserta didik dalam 

proses belajar. 
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2: Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3: Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. SD Negeri 302 Aek Garingging 

 

Gambar 2. Tabel Silsilah Partuturon dalam Keluarga di Mandailing Natal yang 

Berada di SD Negeri 302 Aek Garinggin 
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Gambar 3. Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 302 Aek Garingging 

pada Hari Sabtu 17 Mei 2025 

                    

Gambar 4. Wawancara dengan Bapak Guru SD Negeri 302 Aek Garingging pada 

Hari Sabtu 17 Mei 2025 
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Gambar 5. Proses Pembelajaran oleh Peserta Didik SD Negeri 302 Aek Garinging 

pada Hari Sabtu 17 Mei 2025 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Peserta Didik SD Negeri 302 Aek Garingging 

pada Hari Sabtu 24 Mei 2025 
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Lampiran 4: Kisi-Kisi Pedoman Wawancara, Pedoman Wawancara, Lembar 

Observasi 

Aspek Indikator Sub Indikator 

Implementasi Praktik 

Pembelajaran Partuturon 

Terhadap Penanaman 

Nilai-nilai Kasih Sayang 

Peserta Didik  

1. Pemahaman Guru atau 

siswa  tentang Konsep 

Partuturon dan nilai 

yang terkandung 

didalamnya 

a. Defenisi dan Makna 

Partuturon 

b. Fungsi dan Nilai 

dalam Budaya Batak 

c. Contoh Penggunaan 

dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

d. Nilai Moral dan Etika 

dalam Partuturon 

2. Strategi Guru dalam 

mengintegrasikan 

Partuturon dan 

Keterlibatan Siswa 

dalam Pembelajaran 

Serta Hambatan dalam 

Penerapan 

a. Metoode yang 

digunakan dalam 

Pembelajaran 

(diskusi,praktek,berm

ain peran,cerita 

rakyat) 

b. Media Pembagian 

yang digunakan 

c. Interaksi antar siswa 

dalam Praktik 

Partuturon 

d. Kendala dari peserta 

didik/guru 

e. Ketersedian bahan 

ajar berbasis budaya 

local 

3. Sikap Kasih Sayang 

Peserta Didik Sebelum 

dan Sesudah 

Pembelajaran, peran 

Guru dalam 

Menanamkan Nilai 

a. Perubahan Prilaku 

Peserta didik 

Terhadap 

Teman/keluarga  

b. Pemberian 

keteladanan 
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Kasih Sayang Melalui 

Partuturon dan 

Relevensi Nilai Kasih 

Sayang dalam Konteks 

Budaya Lokal 

 

c. Refleksi atau diskusi 

Nilai Setelah 

Pembelajaran 

d. Kesesuaian Nilai 

Partuturon dengan 

Kehidupan Sehari-

hari 

e. Persepsi Peserta 

Didik terhadap 

Pentingnya Kasih 

Sayang 

 

4. Pengaruh Terhadap 

Hubungan Sosial dan 

Karakter Siswa Secara 

Umum. 

a. Hubungan antar 

Sesama menjadi lebih 

harmonis 

b. Kepedulian Peserta 

Didik Terhadap 

Sesama Meningkat 

c. Peserta didik lebih 

empatik dan sopan 

d. Peserta didik 

menunjukkan rasa 

hormat terhadap 

orang tua dan guru 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Jabatan : 

Pengalaman Mengajar (tahun) : 

Mata Pelajaran yang Diajarkan : 

Sekolah : 

B. Pemahaman tentang Partuturon 

1. Apa yang Bapak Ketahui Tentang Partuturon? 

2. Menurut Bapak Apa Makna Dan Nilai Yang Terkandung Dalam Partuturon? 

3. Apakah Bapak Pernah Menerapkan atau Mengalami Penggunaan Partuturon 

dalam kehidupan Sehari-hari? 

C. Praktk Pembelajaran Partuturon di Sekolah 

1. Bagaimana Cara Bapak Mengintegrasikan Partuturon Dalam Kegiatan Belajar 

Mengajar? 

2. Metode Apa yang Biasa Bapak Gunakan? 

3. Apakah Peserta Didik Terlihat Antusias Saat Pembelajaran Berlangsung? 

berikan contohnya? 

4. Apa Saja Kendala Yang Bapak Hadapi Saat Mengajarkan Partuturon? 

D. Penanaman Nilai-Nilai Kasih Sayang 

1. Bagaimana Bapak Menanamkan Nilai-Nilai Kasih Sayang Melalui 

Partuturon? 

2. Apakah Bapak Melihat Perubahan Sikap Kasih Sayang Peserta Didik Setelah 

Pembelajaran? 

E. Dampak Pembelajaran 
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1. Menurut Bapak Bagaimana Pembelajaran Ini mempengaruhi Hubungan 

Sosial ? 

2. Apakah Peserta Didik Lebih Peduli dan Sopan Setelah Pembelajaran ? 

F. Saran dan Rekomendasi 

1. Apa Saran Bapak untuk Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Partuturon 

di Sekolah ? 

2. Apakah Bapak Memiliki Rekomendasi Terkait Pengembangan Media atau 

Metode Pembelajaran Berbasis Partuturon ? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH 

A. Identitas Kepala Sekolah 

Nama : 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Nama dan lokasi sekolah : 

B. Kebijakan Sekolah Dan Dukungan Terhadap Pembelajaran Partuturon 

1. Bagaimana Pandangan Ibuk Terhadap Pentingnya Pembelajaran Partuturon di 

Sekolah ? 

2. Bagaimana Bentuk Dukungan Pihak Sekolah Terhadap Guru dalam 

Mengimplementasikan Pembelajaran Berbasis Partuturon ? 

C. Implementasi Pembelajaran Partuturon 

1. Apakah Ibuk Pernah Mengamati Langsung Praktk Pembelajaran Partuturon di 

Kelas ? 

2. Apakah Ibuk Melihat Adanya Perubahan Perilaku Positif dari Peserta didik 

Setelah Kegiatan Tersebut ? 

D. Dampak Pembelajaran Partuturon Terhadap Nilai Kasih Sayang Peserta 

Didik 

1. Menurut Ibuk, Apakah Pembelajaran Partuturon Efektif dalam Menanamkan 

Nilai-nilai Kasih Sayang Peserta Didik ? 

2. Apakah Ada Contoh Nyata Perubahan Perilaku Peserta didik Yang Lebih 

Menghargai Sesama Setelah Mengikuti Pembelajaran Ini ? 

E. Saran dan Rekomendasi  

1. Apa Saran Ibuk untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Partuturon di 

Sekolah Ini ? 
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2. Apa Harapan Ibuk Terhadap Peran Sekolah dalam Menjaga dan Melestarikan 

Nilai-Nilai Budaya Lokal Seperti Partuturon ? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK 

A. Identitas Peserta Didik 

Nama : 

Kelas : 

Jenis Kelamin : 

B. Pemahaman Tentang Partuturon 

1. Apa yang anda ketahui tentang partuturon ? 

2. Menurut anda, apa makna dan nilai yang terkandung dalam partuturon ? 

3. Apakah anda pernah menerapkan atau menglami penggunaan partuturon 

dalam kehidupan sehari-hari ? 

C. Praktik Pembelajaran Partuturon di Sekolah 

1. Apakah anda senang belajar menggunakan cerita atau percakapan 

partuturon? 

2. Apa bagian yang paling anda sukai dari pembelajaran ini ? 

D. Penanaman Nilai Kasih Sayang 

1. Apakah setelah belajar partuturon anda merasa lebih peduli dengan teman, 

guru, keluarga ?  

2. Apa yang anda pelajari tentang nilai kasih sayang dari kegiatan tersebut ? 

E. Dampak Pembelajaran 

1. Apakah anda merasa lebih dekat dengan teman-teman setelah belajar 

menggunakan partuturon ? 

2. Apa perubahan yang anda rasakan dalam diri anda setelah pembelajaran ini ? 
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Lembar Observasi 

 

Nama Observer :  

Tanggal Wawancara :  

Tempat Wawancara : SD Negeri 302 Aek Garingging  

 

A. Judul Penelitian 

“Implementasi Praktik Pembelajaran Partuturon Terhadap Penanaman Nilai-nilai 

Kasih Sayang Peserta Didik di SD Negeri 302 Aek Garingging” 

 

B. Petunjuk 

Lembar observasi ini dimaksudkan untuk memberikan deskripsi terhadap 

objek penelitian. Dari deskripsi tersebut akan diketahui aspek-aspek apa saja yang 

ada pada pembelajaran fikih berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 

Berilah tanda (√) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul 

dan berilah tanda cek  pada kolom “Tidak” apabila aspek yang diamati tidak 

muncul. 

No Aspek yang diamati Hasil Observasi Keterangan 

ya tidak 

1. Guru mengaitkan nilai kasih sayang 

dalam ajaran islam dengan nilai-nilai 

dalam budaya partuturon 

√   

2. Guru menggunakan contoh partuturon 

atau umpasa yang relevan saat 

menjelaskan materi 

√   

3. Guru membagi kelompok-kelompok 

kecil pada peserta didik. 

√   

4. Guru Membuat Skenario dan peran pada 

masing-masing peserta didik. 

√   

5. Guru menyaksikan langsung peran dari 

peserta didik. 
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3. Guru menguatkan kembali nilai-nilai 

kasih sayang yang terkandung 

didalamnya. 

√   

4. Peserta didik menunjukkan sikap sopan, 

lemah lembut dan hormat saat berdialog 

dengan guru dan teman 

√   

5. Guru memberikan penilaian atau 

apresasi terhadap tindakan peserta didik 

yang menunjukkan kasih sayang dalam 

praktik. 

√   

6. Guru menciptakan suasana kelas yang 

harmonis melalui pendekatan budaya 

lokal 

√   

7. Peserta didik mampu mengaitkan 

praktik partuturon dengan contoh sikap 

kasih sayang dalam kehidupan sehari-

hari. 

√   

8. Peserta didik menggunakan ungkapan 

sopan santun khas partuturon saat 

berdialog dalam diskusi. 

√   
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Lampiran 4: Kontrol Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 5: SK Pembimbing 
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